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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa tari Bedana Olok Gading adalah tarian yang tercipta 

berdasarkan hasil akulturasi budaya, yaitu budaya Islam dan budaya masyarakat 

Lampung. Pada tahun 1942 M di Negeri Olok gading, Teluk Betung Barat, Kota 

Bandar Lampung, tari Bedana Olok Gading tercipta karena dilatar belakangi 

oleh dakwah yang akan dilakukan para mubalig, pada saat itu dakwah para 

mubalig mendapat kesulitan dan tidak diterima oleh masyarakat Lampung, 

sehingga terciptalah tari Bedana Olok Gading yang digunakan sebagai media 

dakwah dan hal tersebut diterima oleh masyarakat setempat karena terdapat 

unsur-unsur budaya Lampung yang telah berakulturasi di dalamnya. 

Perkembangan dan perubahan pada tari Bedana Olok Gading terjadi 

sangat kuat, pada tahun 1991 M terciptalah tari Bedana kreasi oleh UPTD 

Taman Budaya Provinsi Lampung yang berpijak pada tari Bedana Olok Gading. 

Latar belakang diciptakannya tari Bedana kreasi adalah untuk meminimialisir 

dampak dari perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, terbukti dari 

bagaiamana pemuda dan pemudi saat itu banyak yang tidak mengenal tari 

Bedana Olok Gading, mereka justru lebih mengenal tarian-tarian yang berasal 

dari Barat seperti Break Dance, Salsa, dan Tango, yang justru tarian Barat 

tersebut dijadikan sebagai rutinitas di jalan-jalan dan gang-gang kosong tempat 

mereka latihan dan menari. 
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Fenomena tersebut menjadi sebuah cambukan bagi pemerintah untuk 

melakukan suatu tindakan yang diharapkan dapat  mencegah krisis identitas 

budaya, salah satunya dengan cara merevitalisasi tari Bedana Olok Gading 

menjadi tari Bedana kreasi. Selain arus globalisasi yang kuat, tari Bedana Olok 

Gading dinilai kurang menarik dan monoton sehingga banyak masyarakat tidak 

memiliki minat untuk mempelajarinya. Perubahan yang terjadi pada tari Bedana 

Olok Gading menjadi tari Bedana kreasi meliputi berbagai aspek antara lain: 

pertama ialah ragam gerak dasar tari Bedana Olok Gading yang berjumlah 13 

menjadi 9 pada tari Bedana kreasi, kemudian yang kedua adalah pola lantai pada 

tari Bedana Olok Gading yang hanya menggunakan satu pola lantai yaitu garis 

lurus vertikal membentuk huruf Alif berubah menjadi pola lantai yang lebih 

variatif dan memiliki  bermacam-macam bentuk pada tari Bedana kreasi, ketiga 

instrument musik pada tari Bedana Olok Gading dan tari Bedana kreasi 

memiliki banyak kesamaan tetapi juga memiliki perbedaan terutama instrument 

musik accordion yang hanya dipakai pada tari Bedana kreasi. instrument musik 

pada tari Bedana kreasi justru lebih cenderung memiliki keserupaan dengan 

instrument musik Melayu. Keempat adalah perubahan dari penari, bahwa pada 

tari Bedana Olok Gading hanya boleh ditarikan oleh laki-laki, sedangkan pada 

tari Bedana kreasi penari laki-laki dan penari perempuan menari secara 

berpasangan. Kelima adalah fungsi dari tari Bedana Olok Gading yang 

merupakan media dakwah pada zaman dulu dan dipentaskan saat upacara-

upacara adat, Nyambai, upacara Begawi, Hari Raya dan upacara-upacara 

penting lainnya, di masa sekarang tari Bedana kreasi menjadi tarian hiburan 

bagi masyarakat umum dan biasanya dipentaskan di acara pernikahan-

pernikahan. 
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Dari paparan kesimpulan di atas, transformasi adalah sesuatu yang 

nyata, yang tidak dapat kita hindari sebagai bagain dari kehidupan yang 

berkembang, tetapi aspek-aspek yang mengalami perubahan dari setiap objek 

selalu berbeda, dan tari Bedana Olok Gading sebagai objek yang telah 

mengalami transformasi dinilai telah mengalami perubahan yang sangat kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diajukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Upaya pemerintah untuk melakukan revitalisasi tari Bedana adalah 

salah satu langkah yang tepat, tetapi bersamaan dengan tindakan tersebut 

pemerintah seharusnya juga mengsosialisasikan terkait dengan tari Bedana 

Olok Gading yang merupakan tari Bedana tradisional yang dijadikan sebagai 

pijakan dalam menciptakan tari Bedana kreasi. Sehingga bersamaan dengan 

berkembangnya tari Bedana kreasi, tari Bedana Olok gading juga tetap 

memiliki eksistensi sebagai tari Bedana yang pertama kali lahir dan 

berkembang di provinsi Lampung dan merepresentasikan nilai-nilai Islam serta 

nilai-nilai tradisi masyarakat Lampung. 

2. Bagi kadamesisi 

Para akademisi, diharapkan mampu menjadi media penghubung antara 

pemerintah daerah dengan masyarakat melalui karya atau tulisan-tulisan tentang 

tari Bedana sehingga kemudian hal tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 
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diskusi bersama untuk mengembangkan tari Bedana Olok Gading maupun tari 

Bedana kreasi agar tetap dikenal di kalangan masyarakat luas. 

3. Bagi Seniman 

Kajian mengenai transformasi tari Bedana Olok Gading menjadi tari 

Bedana kreasi sangatlah minim serta kurangnya literatur yang berkaitan dengan 

transformasi tari Bedana tersebut membuat kurangnya pengetahuan masyarakat 

Lampung yang dapat menyebabkan banyak terjadi kesalahpahaman, salah 

satunya seperti pemahaman masyarakat yang menganggap tari Bedana kreasi 

adalah tari tradisional. Saran ini ditunjukan kepada para pengkaji seni tari, 

seniman, pelaku seni, dan penggiat seni agar kedepannya bisa menuliskan 

catatan-catatan terutama terkait dengan transformasi tari yang kemudian dapat 

menjadi literatur-literatur dan bahan bacaan bagi masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan terkait dengan fenomena-fenomena budaya yang 

telah terjadi 

4. Bagi Mayarakat 

Masyarakat diharapkan mampu memahami sejarah serta perkembangan 

dari tari Bedana Olok gading menjadi tari Bedana kreasi sehingga mereka dapat 

mengenal identitas daerah yang dimilikinya. Hal tersebut bertujuan agar 

masyarakat dapat lebih aktif lagi dalam mengembangkan serta melestarikan  

identitas daerah Lampung. Salah satu upaya pelestarian yang sangat mudah 

dijangkau pada era sekarang ini adalah dengan menggunakan media sosial.  
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